PENGARUH FLAMERING DAN DESINFEKTAN TERHADAP
PERTUMBUHAN JAMUR KONTAMINAN PADA
TRANSPLANTASI BIBIT ANGGR

(Orchidaceae) 7{_@/ ¥ L’-"ff'

Wikgi e
KARYA ILMIAH TERTULIS ——— S o

(SKRIPSI)

r -

Ha"iagh
et LBz .8

03 SEF Eﬁﬂi (110

g ""\.

- ==

Asri Maria Wisiastudi
NIM. 971510401147

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pembimbing:
Ir. V. Supartini, MS (DPU)
Ir. Hartadi, MS (DPA)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR PENGESALIAN

Iernima oleh;
rakultas Pertanian Universitas Jember

Sebagar karya Hmiak Terulis { Skripsi}

Dipertahankan Pada

Hari Selasa

Vangpal 23 Jum 2002
Tempat ; Fakultas Pertamun

Univarsitas Jembe

Tim Pengun

NIP 1530 516 236

*I.””LUI.I.'. I

Ir. Pumnmn AN M|h ridja, MP
I 130 812 643

lengesahkan

NIP. 130 609 80K

H


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

hATA PENGANTAR

Puji svukur kehaditat Tuhan YMLE atas pimpinan dan berkathyva vang
diberikan, sehimges penubisan sknpst dengan Judol Pengaruh Flamering dan
Desinfekian terhadap Pertumbuhan Jamur Kontaminan pada Transplantasi
Bibit Angerek (Orolidirceas) dapal 1erselesa kan

Hasil dari skripsi i diharapkan dapat memberikan inlonmas: tentang
pengaruh tlamenng dan pengpunaan beberapa macam  desinfekian untuk
mencepah tmbulnya kontaminas pada pembibnan anpprek secara in-vitro bag)
para penggemar angprek, Penyusunan skripsi i merupakan rangkaian terakhir
untuk menvelesaikan program pendidikan strata satu Jurusan Hama dan Penvakit
lF'umbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Penulisan skripsi i tidak lepas dam hantuan dar berbagai pihak vang
membenkan kemudahan baik secara langsung maupun tdak. oleh karenanya
penulis mengucapkan tenimakasih kepada:

i Ir Sutjpipto, M5, selaku Ketua Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan

I

Ir. ¥, Supartnl, M5, selake Dosen Pembimbing Uama, [r, Hanadi, M3,
selaku Dosen Pembimbing Angpeota | dan Ir, Paniman Ashna Mihardja, MP,
selaku Dosen Pembimbing Anggota 1L vang telash membimbing  dan

mengarabkan penulis dengan sabur,

i

Avahanda Arocman dan lbunda St Utami vang dengan penuh kasith dan udak
henti-hentinva memben doa, dorongan dan semaneat kepada penulis.
4. Kakak-kakakku beserta keluarga yang dengan setia memben dorongan dan

dukungan kepada penubis

-

lemun-leman scperjuangan khususnya HPT 1997 { Tva, Bonty, Wiex, Siwi,
Y, Uthe, Agprenk, Mipl, Rudi, Wien Jil).

&, Sahabat-sahabalku di Jakapabiga (Majra, mbak R-na, mbak Mira. Minul
Menyok, Prpeet dil) vang telah mewarnai hari-harika dengan canda tawa

[r Budi Sugiarto, selaku pengelola Budi’s Orchid dan segenap karvawan, vang

telah menyediakan tempat dan memberi kemudahan Tasilitas bagi penubs

v
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8 Semua pihak vang telah membaniu terselesainya penyusunan karya ilmiab
tertulis ini,
Penulis menvadan bahwa dalam penulisan skripst e masih banvak
kekurangzan, eleh karena ity penulis mengharapkan masukan vang berupa siran
dan knuk vang sifatnva dapat membangun Kkesempurnaan skops: oo, atas

kesediaannya penulis menvampaikan banyak tenmakasih.,

Jember, Jum 2002 Pl
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Intisari

Kontaminasi oleh jamur vang terjadi pada pembibitan anpprek danat
discbabkan oleh banyak hal. diamaranva adalsh alat-alal vang dipunakan untuk
transplantas)  kurang sieril dan cara kea yang kurang aseptis  Adunya
kontaminasi oleh jamur dapat menyebabkan rusaknya bibit angorek dan juges
dapal mengurangt mlai ekonomisnya, sehingga diperlukan upava pengendalian
vang etektf dan aman Salah saty upaya tersebut adalah dengan cara flamernng
dan pemberian desinfektan, Penclitian ini bertujuan” untuk mengetahui pengaruh
flamering dan desinfektan vang diaplikasikan secars tunggal maupun bersamam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aphkasi flamering dan desinlcktan berbeda
hidak nyata hal ini menunjukkan bahwa aplikass Namering dan desinfeklan
lernyata tidak berpengaruh terhadap timbulnya kontaminasi

kata kunci : flamering, desinfebtan, kontaminasi, pembibian angarek
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RINGRASAM

Asni Maria W, (971510401147 Jurusan Hama dan Penyakil Tumbuban Fakultas
Pertaman Universitas Jember. Pengaruh Flamering dan Desinfektan terhadap
Pertumbuhan  Jamur Kontaminan padas Transplantasi  Bibit  Anggrek
(Urehidincene)

Dasen Pembimbing - b, V. Supartini, MS (DPL) dan v Harlads, MS (DPA

Saat 1 perbanyakan anggrek secara vegetau ! banyak dilakukan oleh
penggemar anggrek. Twuan memperbanyak tunuman angprek secara vesetan|
adalah untuk mendapakan tanaman anggrek vang mempunyal sifar vang sama
dengan mduknya  Perbanyvakan anggrek jupa dapat dilakukan dengan cars
generalil selan  ddakukan dengan cara vegetan!” Cara  pencranf  adalah
perbanyvakan tanaman dengan menggunakan bijebenh dan anaman. Pembakar
tanaman anggrek sccara generatil’ ssat ini bamvak dilakukan densan cara
pembibitan dalam botol

Peminakan anggrek dalam botol dengan menpgunakan biji dari hasil
persilungan seringkali menampakkan adanya komtaminast olch spora dari g
spesies Menicilliun merupakan jamur vang paling banvak menyerang b
angorek pady kondisi di bawah normal. Jika kontaminasi oleh jamur ini sangat
besar bij tidak akan bisa tumbuh dan perkembangan angerek dapat terhambat
oleh 1oksin vang dihasilkan oleh jamur tersebur,

ldentifikasi jamur vang menvebabkan penvaki pada tanaman anggrcl
diperlukan Jua macam informasi Informasi pertama vaitu miormasi makroskops
yang mencakup gejala-pejala yang timbul pada tanaman inang dan pertumbuhan
miselium serta tubuh bush vang dapat diamati dengan mata atay dengan bantuan
lensa tangan. Informasi kedua vaitu informasi mikroskopis untuk mensniukan
sitat-sifar khas tanaman (diagnostik) yang dapat mencinkan jenis jamur dengan
menggunakan berbagar mikroskop dan perbesaran.

Ui stenilisasi sangat diperlukan untuk mencegah timbulnyva kontaminasi,
sterilisasi yang biasa dilakukan adalah dengan flamering dan penppunaan
desinfektan. Flamering dilakukan dalam tiga wmaf vaitu 2x1 memt, 2x2 menit dan
23 menit, sedangkan desinfcktan vang digunakan adalah Ho0O, NaClo, Gl

X
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Alkohol 62% dan Irgasan DP 300, Perlakuan ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) vang disusun berdasarkan pola faklorial 455
werdin dar dua faktor perfakuan dengan tiga ulangan.

Hasil  penchitian  1mi menunjukkan  bohwa  pelaksanaan  flonenng,
pengpeunaan  desintektan dan  kombinasi  kedus  perlakuan  ersebut odak
berpengarub  terbadap  timbulnva  kontaminasi  pada  pembibwtan  anggrek
Kombinas:  perlakuan  menunjukkan ada 12 botol  vang  terkonlwmimas,
kontaminasi tersebut disebabkan oleh bakleri dan jamur. Perlakuan tersebul
chanalisa dengan menggunakan sidik ragam dan menunjukkan hasil berbeda tidak
nvata.

lemis jamur yvang mengkontaminasi pembibilan angerek ada 2 jenis yailu
Jamur Aspergiifis sp, Peracidinogm spodan Fusariam sp. Jamur vang paling banyak
mengkontaminasi peminbitan anggrek adalah jamur Asperedine se, hal ini dapat
disebubkan jamur Aspergdius sp banvak tersebar di udara dan mempunyal daya
adaptif’ yang tingei. Jumlah koloni dan variasi jems jamur kontaminan yang
tumbuh pada medin PDA memiliki perbedaan, hal i disebabkan adanva
spesifikasi masing-masing jems jamur tu sendivi vang lebih adapul™ erhadap

linghungan sekitar,
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iF I A | HH S
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1.1 Latar Belakang

Persilangun anggrek merupakan salah satu upaya untuk memperkaya jenis
angzrek di Indonesia. hasil persilangan antara angerek-angerek di Indonesia
semchin sudah menghasilkan bunga-bunga  vang indah, Persilangan  antary
Paptvopedilum pracsian vang berasal dan Irian Jaya denpan Dapduepedifion
glaveapiviim yang banyak terdapar i Jawa Tengah dapal menghasilkan
Paphinpedium yogva, Anggrek Paphiopediium oprve i sangat disenang oleh
penggemar anggrek di Eropa. Angprek jenis Dendrobium vang banyak terdapat di
dawa vaitu Dendrobivm macrophyllem apabila disilangkan dengan anggrek jenis
Dendrobium phalaenopsis yang berasal dar Maluky maka akan menghasilkan
suatu hbrd yang diben nama Demdrobium peva glory [Soeryowinato, 19740

Saat i perbanyakan anggrek secara vegetanl banyak dilakukan oleh
penggemar anggrek. Tujuan memperbanyak tanaman angerek secarn vegetat!
adalah untuk mendapatkan tanaman angerek yang mempunyai sifial yang sama
dengan induknya. Perbuanvakan angerek juga dapat dilakukan dengan carp
generanl selain dilakukan  dengan cara vegetatil  Cara generatf  adalah
perbanyakan tanaman dengan menggunakan mivbenth dan wnaman  Pembiakan
lamaman anggrek secara generatif saat ing banvak dilakukan dengan cary
pembibitan dalam botol (Lestari, 1983)

Hendaryono { 2000} berpendapat bahws metode permbibitan angprek dalam
botol merupakan satu-satunya cara komersial uniuk memproduks] tanaman
anggrek dari setiap biji vang ditebarkan pada media agar Dalam wakiy sembilan
sampai sepulub bulan terganiung pada jenis bibit angerck vang ditcharkan, sctiap
baji akan membentuk daun dan akar, Pada ahap in tunas dapat dipindahkan untuk
ditanam dalam kompos konvensional o tempat khusus, sepertt dalam rumah kaca,
Tunas-tunas ini memerlukan perawatan secara terus-menerus agar lunas mampu
terus lumbuh hingga menjadi tanaman dewasa,

Pembiakan angorek dalam bhotol dengan menppunakan biji darn hasil

persilangan seringkali menampakkan adanva kontaminasi oleh spora dan jamur
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Spesies Pencilfiers merupakan jamur yang paling banyak menverang babit
angerck pada kondisi di bawah normal Jika konmminasi oleh jamur i sangad
besar biji tdak akan bisa wmbuh dan perkembangan anggrek dapat techambal
oleh toksin vang dihasilkan oleh jamur tersebut. Jamur senng terlihal pada bugian
kulit biyi dari biji vang berkembang di apar dan berwarma putih pada Lingkatan
perkembangan yang cepat lelapt cepal berubah warna menjadi hijau. Dalam wakiu
vang singkat seluruh permukaan botol akan dipenubi oleh Kolom jaimu
{ Withner, 1959)

Peranaman angerek dalam botol akan berhasil dengan baik apalala syaral
vang diperlukan untuk pertumbuhannyva terpenuhi, Svarat-svarat terschut meliput
pemilihan eksplan sebagai bahan dasar untuk pembentukan kalus, pengzunaan
medium vang cocok, keadaan aseptis dan pengaturan udara vang batk. Pada bej
anperek yang digunakon sebapai eksplan, vang perlu diperhattkan adalub wakiu
imbibisi, temperatur dan dormansi dan biji lersebut. Pelaksanaan  tekmk
pembibitan secara n-vitro mampu membenkan keuntungan baik dan sew
penghematan biaya, waktu dan tenaga.

Manfaat utama dari perbanyakan angprek secara in-vitre adalab untuk
mendapatkan tanaman baru dengan jumlah vang banyvak dan dalam waktu vang
relatf singkat, dan mempunyai sifat fisiologis dan morfologs sama persis denpan
mduk, selan ilu diharapkan memperoleh tanaman bara yang bersifat ungeul
( Hendaryono dan Wiayani, 1994},

Biji angerck tdak mempunyan cadangan makanan, maka dalam budidaya
untuk mendapathan hasil yang maksimum, biji-biji haros ditumbuhkan pada
media yang mengandung unsur hara untuk  pertumbuban byge-bigpe tersebur
Penanaman byt anggrek meliputl prosedur aseptik. karena media makanan yang
dipunakan mengandung gula, dan unsur-unsur hara. Bahan-bahan i merupakan
media tumbuh vang baik untuk jamur dan bakter. Jamur alau bakiernr akan
tumnbuh lebin cepat dar biji dan daput mematikan biji anggrek tersebut, apabila
keadaannya tidak asepnk (Lestars, 1985) Hal i sering dilemukan pada usahs-

kS

usstha pembibitan anggrek, meskipun sudah diusahakan dalam keadaan ascptik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tetapi masih bisa terkontaminast jamue, oleh karena it perlu dilakukan penelitian

i yang bertujuan untuk mencegah dan mengurang lerjadinya komtamimas: jamur.

L2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan  dengan twuan  unluk  mencezab dan
mengurangl  kerusakan  bibit anpprek akibat dari kontaminasi lamur,  yang
dilakukan dengan cara famering dan  penpgunaan beberapa macam  jems

desinlekiun,

1.3 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini deharapkan :
L. Menambah pengetahuan lentang teknik pencepahan kontaminas Jumur pada
pembibitan anggrek secara in-vitro,
2. Bahan informasi bagi masyanakat. khususnva petani anggrek dulam usaha

pencigahan kerusakan bibit anggrek akibat kontaminasi jamur
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URIVERSITAS JENGER

IL TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Sejarah dan Daerah Penyebaran Anpgrek

Revalusi budidaya anggrek dimulai semenjok tahun 1922, Peloparnya
adalah Lewis Knudson dari Universitas Cornell. Pakar tersebul berhasil menamam
biji angprek di dalam botol dengan media buatun vang mengandunyg larutan hara,
Kemajuan teknik vang sudah dicapai adalah keberbasilan menanam satu ujung
tunas angprek dalam media buatan secara in-vilro menjudi tanaman vang ndak
terhingga jumlahnya, Persiapan media harus dilakukan dengan telitt dan hati-hati,
kebersiban alat-alat harus dijaga dan diusahakan bekera di ruang (erkendal dan
aseplik { Ashari, [995),

Salah saty jenis tanaman hiss penting di duma adalah angerek, menurut
pard abli bolani di dunia terdapat lebih dari 30000 spesics angerek vang
mencakup 660 genera, dengan 75.000 hibrida terduftar Adapun potensi plasme
nutfah anggrek di Indonesia diperkirakan lebih dari 3000 jems, Keanekaragaman
lenis angerek yang lingei memberikan kemungkinan bagi pengembanpan ancka
jems anggrek, baik sebagai bunga potong maupun sebagai mnaman hias berbungs
{Rukmana, 200013

Vinda berasal dari bahssa sansekerta vang menggambarkan habitar dan
kebiasaan tanaman tersebut wumbuh, valtu yang diberikan untuk nama tanaman
unggreh dan Bengal, India. Sekarang Vol digunakan schagal nama marg
tgenera) dan anggrek vang memiliki sekitar 50 spesics alarmi vang 1ersebar di
xawasan Asia tropis. Tanaman Fanda pertama kali dilihal oleh seorang ahli botan
Dr, William Roxburg pada tahun 1814 di Caleuta Botanic Garden. Pada tahun
1819 Dr Robert Brown menemukan tumbuhan Vo vang sedang berbungs
disalah satu rumah kaca i London, Vamea tersebul diberl nums Vs
Hexhurghis,

Daerah penyebaran unggrek Vonda mulai dari Himalaye dan Cina
kemudian menyveberang ke Srilanka, Asia Tenggara (Malaysia, Ihailand, Filipina
dan Indonesia) sampai ke Papua New CGuinea dan Australia 1Mara. [ Indonesin

ducrah penyebaran anggrek Fanda meliputi hutan-hutan tropis di Pulaw Jawa dan
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Bal, Sumatera, Kalimantan, Maluku dan Irian Jaya (Arilin dan Sulistyantari,
19410

D Indonesia lebih kurang diperkirakan 6000 jenis angerek ditemukan di
Repulavan Musantara i, dan terus berlambah denpan pencmuan-pengmuan bar
di hutan-butan maupun dari hasil persilangan. Lebib dan 300 jenis anpprek
mempunyat milai hortikultura dan banvak dipelibara orang di luar negen sehaga

bunga kebangeaan {Gunawan, 19849,

1.2 Habitat dan Media Tumbuh Anggrek

Tanaman anggrek tergolong tanaman vang liar dan dirancang sedemikian
rupa oleh alam selama berjuta-juta tabun schingga mampu bertahan hidun di
berbagar tempat vang berbeda Sebagian besar tanaman anggrek dibudidayakan
seedra hhusus dan semuanya memerlukan penelitian vang cerinut agar b
lanaman anggrek bisa twmbuh subur sesuai dengan laju perlumbuhan di lempat
asalnyva {Brian dan Rittershausen, | 9HH].

i alam bebas anggrek kebanyakan bersifat epilil, hidup menempel pada
tanaman lun tanpa merugikan tanaman vang ditumpanginya, Angerek tidak
menghisap makanan dan tanaman induknya. tetapl hanyva numpang mencmpel
saja. Herdasarkan sifal anggrek ini maka pengusahaan anggrek  kebanvakan
berupa tanaman pot, hanva beberapa jenis Fasda arachiny dan Arandi yang
ditumbuhkan di tanah | Lestari, 1985),

Penggemar anggrek berusaha unluk menemukan jenis anpprek  baru
dengan mengadakan persilangan antara dua jenis anggrek vang berbeda, | ujusn
persilangan atau hibridisasi adalah untuk mengumpulkan dua sifat baik dan kedus
tanaman tersebut untuk memperoleh kombinasi wama, benfuk, ukuran atau
jumlah bungs yang kita inginkan. Hibridisasi juga dikenjakan unuk menambah
kual pertumbuhan tanaman vang lemah atay membual SPUSICs yang jarang
berbunga menjadi sering berbunga, dengan jalan menyilangkan tumbuban tersebyt
dengan tumbuhan yang Jain yang lebih kuat atau dengan spesies lam yung sering

berbunga { Seervowinota, 1974
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i

Menurut Rukmana (2000) untuk membudidayakan {anaman Angprek
Bulan di luar habiat aslinya perlu memodifikas: tempal atau medium twmbuh
terlebth dahulu, Svarat tempat atan medium umbuh vang bak bapm Angorek
Bulan adalah:
|, Tidak lekas lapuk
2. Muampu mengikat air dan hara secara baik
4. Tidak memjadi sumber panyakit
4+ Mempunyai aeras yang baik
F Mudah didapat dalam jumiah yang dibutuhkan
oo Harganya relatif murah
7 Dapat menjady tempat vang baik bagi akar unluk melckat ( menempel ).
Memperbanyak dan memelibara tanaman secara in-vitro harus MENEacy
pada  luntutan  kehidupan di lapang, sehingga kebutuhan nutrien AL
hingkungan (habitat) hidup tanaman fesebut harus diperhatikan dengan baik. Puda
teknik perbanyakan tanaman secara in-vitro, nulrien vang diperlukan tanaman
diberikan dalam bemuk garam-param vang diolah menjadi medin khusus hag
masing-masing jems lunaman, misalnya media Murasfiee dan skoog (M3, media
Wihiee, media Nitsch, dan schagainya, Masing-masing  media mempunyal
spesifikast kecocokan bagi jenis tanaman lertentu, ‘Tanaman keras hiasanyy scsual
ltka dibudidavakan pada media WPM {(Woody  Plant Mednm), anaman
hortikultura lebih baik diusahakan pada media MS, dan khusus bam angprek lebih
baik dikulturkan pada media Fucint and Went (VW) (Hendaryvone, 2000

1.3 Kontaminasi Jamur pada Pembibitan Angurek

"aly kondisi alwmiah di dagrah tropis anggrek dapat diserang oleh
berbagar macam jenis patogen. apabila diambil dari hutan untuk dikembangkan di
rumah kaca patogen i tetap ada, oleh karena kondisi di dalam rumah kaca dupal
dikendalikan atau dibuat agar tidak cocok bag patogen maka patogen vang
menyerang angerek ind dapai dikendalikan { Withner, 19593,

Suastiko {1996} mengemukakan bahws jamur-jamur  vang  bersilul

patogemik pada anaman dapat merangsang tmbulnva bermacam-macam gcjala
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penyakil. Gejala-gejala yang diinduksi dapat berupa bercak, antraknosa, damping-
ol yaitu matinya bibil tanaman, busuk pada akar atau pangkal batang dan pejala
yang lam.

Sterifisast merupakan proses mematikan mikroorgamsme vang fdak
dikehendaks keberadaannya atau mengganggu, sterilisasi dapat dilakukan denpan
bermacam-macam cara diantaranys adalah dengan fNamering dan pemberan
desintekian. Pada saat transplantast bibit anggrek diperlukan suata kondisi Yeny
asepts untuk menckan timbulnya kontaminasi, hat ini sesupl dengan Acdin dan
Emnst { 1953} yang menyvatakan bahea amering dapat digunakan untuk stenlisusi
alat-alat yang akan digunakan untuk transplantasi, sebab denpan Hamering
berbagai jenis mikroorganisme penyebab kontaminasi dapat ditckan

Schlegel dan Karin {1968) menyebutkan bahwa jamur lermasuk cukarion
dan mermihiki sifat-sifat ertentu sama dengan tumbub-tumbuhan, sepert memiliki
dinding sel vakuola berisi getah sel dan dengan mikroskep dapat diamati aliran
plasma yang baik. Jamur tumbuh pada kondisi aerob dan memperoleh enes i
dengan mengoksidasi bahan organik. apabila dibandingkan denpan tumbuh-
tumbuhan terbagi dalam daun, batang dan akar, jamur menunjukkan diferensinsi
vang sederhanu dan juga hampir tidak ada pembagian kerja

Diagnosts vang cepat dan tepal dari patogen vang menverang tanaman
anggrek sangal penting dilakukan, schelum dilakukan tindakan pemberantasan
wlau suatu anjuran pencegahan, Tanaman anggrek yanp lerserang patogen pada
akan murm memerlukan penyelidikan yang lebih teliti dan untuk mendapatkan
hasil 1dentilikast diperlukan wakiu beberapa hari. Hal ini nusalnva untuk
menentukan jenis jamur vang menyerang tanaman aneprek (Rubert, |972),

Schlegel dan Kann (1968) berpendapat bahwa suatu larutun biak steril
atau yang sudah ditanami tanpa dikehendaki dicemari oleh mikroorganisme,
peristiwa ni disebut  kontaminasi,  Mikroorzanisme mempunyal  kerentanan
berbeda terhadap bahan-bahan yang digunakan untuk memankannya, lerganiung
dars kadar air. pH lingkungan dan umur spora. Kecepatan penpendalian terhadap
mikroorganisme tidak hanya tergantung dari jenis mikroorganisme saja Terap juga

dari berbagai kondisi lingkungan, Sel-sel vepetatif dari jamur dapat dimatikan
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G

pada suhu 60°C dalam waktu 1) menit. Semakin tinggl kontaminas: makin
banvak jumlah spora vang termo resisten, schingga diperlukan pernanasan lebih
lama

sumber komaminan pada perbanyvakan tanaman secara kullur Janingan
adalah media, tabung kultur dan peralatan lainnya, bahan tanaman  vang
digunakan dan lingkungan ruangan entkas, untuk mengatas: masalah kontaminasi
i miaka harus dilakukan sterilisasi lerhadap sehiap sumber kontaminasi
(Lakitan, |943)

Menurut Rubert (1972) untuk melakukan identifikas: Jamur vang
menyebabkan penyakit pada tanaman anggrek diperfukan dua macam informasi
Informasi pertama vaitu informasi makroskopis yang mencakup gejala-gejala
yang tmbul pada wnaman inang dan pertumbuhan miselium serta tubuh buah
vang dupat diamati dengan mata algy dengan bantuan lensa tanpan. Informas
kedua yaitu informasi mikroskopis untuk menentukan sifat-sifat khas tanaman
{diagnostik) vang dapat mengirikan jens jamur dengan menppunakan berbagal
mikroskop dan perbesaran. Walaupun sifat-sifat miseliym hanya merupakan nila
yang terbatas untuk identifikas: tetapi adanva dinding penyekal dalam miselium
merupakan silal vang penting. Hal ini disebabkan hanyva ada satu golongan yiama
Jamur yadu Miveosneeres (termasuk O hyiridiales, Cleamvectes dan Sueomyoeiey)
yang mempunyan miselium tanpa dinding penyekat (croswalls)

Klasilikasi jamur didasarkan kepada ukuran, bentuk. warna dan lumlah
spora vang dibasilkan oleh jamur, baik vang secara aseksual (konidia | mupun
seksual (oospora, zypospora, ascospora atau basidiospara ), Di samping itu dipakag
pula sifal-sifat tubuh buah dan masing-masing lipe jamur, Jika spora dan tubuh
buah tidak terdapat pada spesimen maka dapat diusahakan agar spora dan tubuh
buah terbertuk. Pembentukan spora dapat divsahakan pada biakan murni jamur
hasil 1solasi dari jaringan tanaman yang sakit, apabila ndak ada spora menurut
Bumett (1974 -
| Jamur telah man karena terlampay panas, kering dan sebagainya

Gejala bercak-bercak disebabkan oleh bakter atay virus

3. Bercak-bercak tersebut akibar dari semprolan bahkan kima
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ki

24, Teknik Pencegahan Jamuor Kontaminan

Fanaman yang baik adalah tanaman vang sehat, varg didapatkan karcna
memperoleh perawatan vang memadai, Beberapa perawatan lingkungan dapat
mencegah serangan patogen maupun hama, Penyakit pada umumnya disebabkan
oleh jamur, bakter mavpun virus Perlakuan budidaya lunaman vang baik dun
benar serta perawatun intensif dapat mencegah kerusakan tanaman, Jamur
merupakan jenis penvakit vang menvebabkan kerusakan lanngan  tangman,
biasanva pada daun dan akar Serangan jamur l:lmsﬁ.n_-;a ditandas denpan adanyu
miselia pada permukaan daun atau akar { Arifin dan Sulistvantara, |99

Penaburan biji pada media padat merupakan cara perbanvakan fanaman
yang paling sering dilakukan. Biji vang ditabur harus diambil dars buah anpprek
vang tepat masak, Tanaman anggrek vang dihasilkan akan bermilai lingp: bl
berasal dunt buah hasil persilangan antara  dug macam angprek, vang masing-
MAsING mempunyai warma bunga yang indah dan daya tahun vang tingg terhadap
penyakil, mavpun tekansn lingkungan Sterilisas: pada buah anggrek  dapal
ilakukan dengan cara mekanik yaru dengan membakamya diatas api Spenius.
Pelaksanaan pembakaran dilakukan di dalam entkas algy ruang penabur, sehingpa
pada saat buah sudah dalam kondisi steril 1idak perlu dipindahkan ke ruangan
vang jauh letaknva. Hal ini dilakukan agar kontaminasi dapat  dihindar
| Hendarvonae, 2000,

Penggunaan desinleklan merupakan carg stenilisasi vang sering digunakan
bersamaan dengan sterilisasi secarn flamering, hal ini dimaksudkan untuk lehib
memaksimalkan hasil sterilisasi. Pemberian desinlektan dilakukan dengan cara
mengoleskan pada mulut botol secara merata, sebab pada mului botol terdapat
beribu-ribu mikroorganisme vung dapat menyebabkan kontaminas: Desindikian
NMaClO) vang termasuk dalam senyawa khlor, senyawa khlor in seringkali
digunakan dalam bentuk gas atau ion hipoklond. Gus khlor dan air akan
menghasilkan ton hipoklond vang akan mengoksidast protein sehinges membran
sel dirusak dan terjadi inaktivasi enzim, sehingga dengun sifat senyvawa khlor vang
dermikian maka khlor im dapa digunakan untuk mencepah kontzminasi ¥an

dizkibatkan oleh jamur (1 ay dan Hastowao, 1992,
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Pesinfektan Irgasan DP 300 vang dapal juga disebut dengan triclosan., saqd
mi banvak  beredar  produk-produk yng mengandung  bahan akif triclesan
produk-produk  tersebut merupakan desinfektan atau antimikrobiz Triclosan ir
dapar digunakan untuk mencegah adanya kontaminasi ( Tweedale, 1997,

Desinfektan vang lain adalah enl alkohal 2% dan H:0- Etl alkaho! 700,
dapat berfungsi sebagal antiseptik karena dapat mengkoagulasikan albuming dan
menghentikan pertumbuban dard orgamsme-orzanisme  vang menpekibatkan
kontaminasi, Konsentrasi larutan lebih tingei dad 70% tidak elekil lagi sebakb
tidak dapal mematikan spora {Rigwan, 1989,

Hidrogen peroksida (H:0:) berupa carun tidak berwarng dengan tink
didih -041°C dan 151°C, Kcbanyakan Hidrogen peroksida dibual  secam
komersial dengan menggunakan reaksi antara oksigen dengan suatu SEMyaWd
organik  kempleks yang cukup mudah dioksidasi. Hidrogen peroksida ini
digunakan sebagai desinfekian karena sifatnva yang dapal mengoksidasi prolein
sehingga menyvebabkan rusaknva membran sel dan menghambat kera palogen
(Kegnan ef of, 1992},

Sterilisast dengan [lamering biasa digunakan pada alat-alal vang terbuat
dan logam, vang dilakukan dengan mencelupkan wung alal dalam alkobol 9350
lalu diffamering di atas nyala api bunsen sampal ujungnya piar. Alul-alat dan
pelas juga dapal disterilisasi dengan flamering vaitu dengan membakar malut alat-
alat dari pelas (botol, petridish dan tabung reaksi) di atas apl bunsen. Hal im
dilakukan untuk mematikan mikroorganisme yanp ada di mulut alat-alat terschut
Mamenng pada alat-alat yang terbuat dari logam maupun pelas dapat dilakuakn
dau sampal tiga kali untuk mendapatkan hasil sierilisasi vang optimal {Lay dan
Hastown, 19923, Soeryowinoto {19741 juga menmnbahkan bahwa Hamering perlo
dilskukan pada saat sebelum dan sesudah tutup botol dibuka untuk IMEnELUrang:
terjadinya konlaminasi serta mengurang) jumlah mikroorganisme vang ady pada
mulut botol

Hendarvono (2000) mengemukakan bahwa dalam sstu buah anpprek
terdapal beratus-ratus biji angerek, apabila buah anggrek telah masak maka dapal

pecah dan bijinya keluar berhamburan, Pecahnya b angprek dapat menyehbubkan
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bijinya  terkontaminas  oleh  jamur, Langkah-langkah untuk  menghindan
terjadinya kontaminasi adalah sebagm berikut
I Sebelum buah pecali atau masak harus sudah dipetik kemudian dimasukkan ke

dalam spiritus dan dibakar di atas api bunsen,

{ ]

Pemecahan biji dilakukan dalam ruangan penabur, supava semuanya dalam

keadaan stenl setelah tu baru biji ditabur dalom media tumbyk vang lelah

disediakan dengan mengunakan pinsct

3. Media lumbuh vang basa digunakan adalah medivm Knudson € akan tewapi

akhir-akhir im banvak menpgunakan mediom Vacint and Went (VW

Rukmana (20007 membag 1eknik pengendalian penyakil secara terpadu

pada tlanaman angrek dalam 3 bagian, vairu

a. Pengendalian secara kultur teknis

Pengendalian secara kullur teknis dilakukan dengan can sebagal berikut

1. Pengpunaan bibil sehat

=]

2. Sunitasi ingkungan budidaya

Lid

Penggunaan media tanam vang bebas darl penyakit
4. Pemupukan berimbang sesuai dengan stadium pertumbuhan tanaman
b. Pengendalian secara fisik dan mekanis
Pengendalian secara [lisik dan mekanis ser ng cilakukan dengan cara
sebagal  berikul ¢
| Pengumpulan dan pemusnahan OTEHTISINE PENZEANZEL tanaman
2. Pemotongan atau pemangkasan bagian lanaman yang lerserang beral
4. Pengpantian media tanam yang telah melapuk
¢. Pengendalian sccara kimiawd
Pengendalian  secara  kimawi  merupakan  alternatil terakhic  dalam
mengendalikan jamur yang menyerang Pengendalian secara kimiawi dilakukan

dengan menggunakan pestisida secara selektil

1.5 Hipotesis

Perlakuan  flamering, desinfekian  dan kombingsi seduanya  hidak

berpengaruh terhadap kerusakan bibit anggrek akibal kontaminasi jamur.
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1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Wakiu Penelitian

Penehitian im dilakukan di Budi's Orebnd | vang terletak oi J1 Letjen 5.
Parman |10 Malang, vang kemudiwn dilanjulkan di Laborastorium  Penvaki
Tumbuban | Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas Peranian,
Umversitas Jember. Penelitian dilaksanakan mula bulan Nevember 2001 sampai

brulan Febraward 2002,

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan :
1, Desinfektan vanyg terdiri dar
ta) Hald { Vamsh), (b} NaClO (Bavchn), (o) Etil Alkohol 62% iHandvelean)
dan {d) Irgasan D 300 {Anus)
2 Aquadest steril
. Media transplantas: { Vacin and Went) vang terdin dari
(a)CaPy): , (b) KNOs | (e} KHaPO, | id) MpS0: THAO | (e) (NHO250), |
(5 MnS02H0, (21 pula, (h) agar-agar dan (I} Feri tartrat (buffer)
4. Potato Dextrose Agar (PDDA}

3. Bt anggrek jenis Dendrobium (Balimoon x Jakarta citv) pada umur 4 bulan.

3.2.2 Alat
Huangan entkas, spatula, jarum ose, lampu bunsen, pipet, skalpel, avioclal,

lubung erlenmeyer, cawan petr, pH meter, pinsel, tabung reaksi.

3.3 Metode Penelitian

Penelitiun im dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
|RAL) wvang disusun berdasarkan pola laktorial 4x5 lerdin dan dua fakeor
perlakuan dengan uga ulangan Perlakuan tersebut adalah banvaknyva Namernng
yang dilakukan dan jenis desinfektan yang digunakan yang sesual dengan

perlakuan sebagar berikul

12
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1. Faktor pertama {A)
Banyaknya Namering vang dilakukan, vang terdin dani 4 taraf v
A, (tanpa flamenng)
A (Lx2menit)
Ay 2x2menis)
A 3xTmenit)
2. Faktor kedua (3}
Jenis desmiekian yang digunakan, yang meliput
B, {tanpa desinfcktan)
By (Ha0y)
Ba {(NaC10)
B (Etl Alkohol 62%)
B (Irgasan DF 300}
Kombinasi vang ada terdin dari 20 kombinast perlakuan unluk satu

ulangan, sebagai berikut

AqB, AaB, AaB, Al Aqliy
A By A B A By A B AR,
Al AsB Agba AzBy AqB,
AiBy AqB, AsB; Aal3; AsB,

Model matemank rancang yang digunakan menuryl Gasperz {19891 adulah

sebagal bertkut |

Va =U A + 8, F(48), + 1,

f=1:2.3 j=1234 k=123

Ve = mlai pengamatan pada saat percobaan untuk faktor banyaknys pembakaran
pada level ke -1 faktor desinieklan pada level ke-j dan ulangan ke-k

L= milal tengah muem

A pengarub takior banyaknva flamermy pada level ke-i

£, = pengarub takior jenis desinfekian pada level ke-

f1 ~ walat percobaan untuk level A ke-i dan level B ke-j
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Hasil percobaan dianalisa dengan menggunakan sidik ragam nyvata dilanjutkan

dengan up jarak Duncan 5%,

3.4 Pengamatan

1. Mengamati timbulnya kontaminas: jamur, pengamatan dilakukan selama 10
hari sejak perlukuan, karena konlaminasi jamur pada media pembibitan dapat
cdiketahw dalam jangka waktu 10 har

- Mengdentifikasi amur kentaminan vang tombuh pada media penstubitan

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan Perlakuan

Pembuatan Media Induk dan Media Transplantasi | Hendaryono, 2000 dan
Roervowinoto, 1974)

Langkah pertama membuat larutan garam vang terdinn dan ; Ca{ POy s,
KNGy, KHpPO., Mg80; 7H:O, (NH; 250, MnS0y 210, kemudian
menambahkan 250 ml air sterl ke dalam  Jarulan  saram. Selanutny
menambahkan 250 ml air stenl ke dalam larotan garam kemudian mencampurkan
pula pada larutan param, kemudian mengaduk sampar memadi larutan wany
homogen sambil menambahkan Feri Tartrat sambil mengaduk sampai homogen.

Langkah selanjutnya adalah merchus air 500 ml yang ditambah dengun %
gr agar-ugar sambil diaduk sampai mendidih kemudian menambahkan air kelapa
pada larutan agar dan mencampurkan larutan garam pada larutan agar hemudian
mengaduknya sampal menjadi larutan vang homogen sambi | mengukur pH larutan
sehesar 5.2, apabila pH terlalu tinggi menambahkan KOH 01N dan apabila
terlalu rendah menambahkan CH;COOH, kemudian menuangkan larutan agar ke

dalam bolol steril.

3.5.2  Perlakuan Penelitian
I Membersihkan ruangan enthas dengan menggunakan Alkohol 0%, werutmm

bapian dalam entkas.
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lat

b.

[0

Mempersiapkan peralatan vang akan dipakal dalam ruangan entkas, peralatan
vang dipergzunakan harus dalam keadaan sterl,

Meletakkan botol induk dan botol vang berisi media tebar di dalam ruangan
enthas.

Mambuka tulup botol mduk, kemudian memberikan perlakuan desimfekian
dengan menggunakan ; Ha0: (Vanish), NaCIO (Baveling, Ell Alkohel 62%
{Handyclean), dan [rpasan DP 300 { Antis)

Menpoleskan desinfektan di seketar mulut botol secara meral

Mengoleskan desinfekian secara merata pada botol vang berise media telu
Memanaskan mulut botol induk dan botol yang berisi media tebar di atas api
bunsen secara bergantian. dengan perlakuan @ {a) 1 x 2 meni, (h) 2 x 2
memt danic) 3 x 2 memt

Mengambil it dan botol induk dengan menggunakan spatuly vang 1elah
distentkan, dengan mencelupkan pada alkohol 70% kemuodian memanaskan
spatula di atas ap bunsen secara bergantian

Memindahkan bibit dari botol induk ke media tebar, kemodian menanamaya
dibotol media tebar dengan mengatur jarak anamnya, supave pada saat bibi
lumbuh tidak saling berdesakan Bibit  dalam satu  botol induk dapan
dipindahkan ke dalam tiga botol media tebar

Membersthkan mulut botol dard sisa-sisa bibit vang menempel denean kapas
bersih kemudian dengan desinteklan, dan kembali memanaskan di atas ap
Piinsen

Menutup botol sampai rapat dan memanaskan kembali di atas ape bunsen |

dan menata di atas rak

3553 ldentitfikasi Jamur

ldentilikase jamur vang ditemuokan pada pembibitan anggrek dilakukan

dengan menggunshan metede shde culture. Adapun langkah-langkah membuat

shde culture menurul Lay § 1992 adalah sebagai beriku


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| Stenhsas alat-alat

Cawan petri yang di dalamnya dilapisi kertas saring dan dua batang
penvangga di atas kertas sanng kemudian kaca benda dan kaca penutup diletakhan
di atasoya, Alat-alat i dibungkus dengan kertas untuk disterilkan di dalam
sutoklaf, apabila sterilisasi sudah sclesai alat-alat tersebur dikenngkan dalam
oven, Alat-alat ini dipersiapkan untuk penanaman kuitur jamur dard biakan murn
2. Penanaman

Kuolom jamur diambil darn bakan murm dengan menppunakan jarom ose,
holoni jamur tersebut diempatkan di atas kaca benda yang schelumnya sudal
dibert satu tetes PDA kemudian ditutup dengan kaca penutup. Kertas saring diber
beberapa tetes aquadest unluk mencegah kekerinpan, kemudian menginkubasikan
bigkan pada subhu kamar.
3. Pengamatan

Jamur danggap tumbuh cukup baik setelah dea sampm tiea hard,

wemudian dilihel morfologinya untuk diidentifikasi dengan perbesaran 40 x 10,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Herdasarkan basil pengamatan dan pembahasan maka dapat disimpulhan
. Perlakuan flamenng dengan taraf 1x2 memt, 2x2 menit dan 3x2 memt tdak
mempengarubl imbulnya kontaminasi pada pembibitan anggrek.
Perlakuan desinfeklan H;Os, NaClO | Eul Alkohel 62% dan Irgusan DP 300

ridak mempengaruhi timbulnya kontaminasi pada pembibitan anggrek

f-d

3. khombinas perlabuan famenng  dan penggunaan  desinfektan tdak
mempengaruhs imbulnya kontaminas pada pembibitan anggrek.
4. Jepis jamur yang mengkontaminase adalah dan marga Asperuifles ap

Pericdiium sprdan Fusariaim sp.

5.2 Saran
Hastl penchiian im menunjukkan bahwa kontaminas: tdak dipengaruhi
olch pelaksanaan flamenng dan penggunaan desinfektan, maka perlu ditelit lebih

larut mengena cara sterilisasi alat dan ruangan entkas

e —————
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Lamptran

Pabel 1. Sidik Ragam Kontaminas pada Pembibatan anparek

Sumhe 3R Jumilah Fouadral Felvitung F-tialael

keragaman kuacdrar I'engah 5y, %
Perlikin 15 039204 002063  1.263158ns  |,Bas 2400
Faktor A & 0LD5R0E 0.01936 [ 185185 ns ol 3830
Fuktor 13 A nNNT9 002995 18333330 2840 4310
Intaritk s AR 12 021417 Q01785 [ O25405 s 20 2. [iai)
Cialut 41 01,635 340 0. 1634
Total 59 104544
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